BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. SIMPULAN
Berdasarkan atas pengolahan data dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan oleh peneliti sebanyak dua siklus dengan menerapkan model
pembelajaran make-a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa, pada
mata pelajaran IPS dalam materi perlawanan terhadap pihak Belanda pada
masa sebelum dan setelah kebangkitan nasional di kelas V SDN X Kota

Bandung, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan model make-a match dapat
membangun minat serta motivasi siswa dalam belajar. Hal ini terlihat dari
antusiasnya siswa dalam bergotong-royong untuk menemukan pasangan
kartu yang mereka punya pada permainan make-a match tersebut. Siswa
sangat merasa senang dalam kegiatan pembelajaran, walaupun pada
awalnya mereka masih malu-malu dan kebingungan dengan pola
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Dalam pembelajaran, peran guru
sangat penting dalam mengarahkan serta membimbing siswa dalam
pembelajaran, juga kemampuan mengelola kelas harus dimiliki dengan baik
oleh guru.

2. Perolehan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran make-a match, mengalami peningkatan
yang cukup segnifikan pada setiap siklusnya yang mencapai 19%.
Pernyataan tersebut didasarkan atas perbandingan hasil belajar yang
diperoleh siswa pada siklus | sebesar 71% dan pada siklus Il sebesar 90%.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi cukup
merata dengan tingkat pencapaian hasil belajar siswa yang tergolong cukup
tinggi.

Berdasarkan uraian di atas tadi, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran make-a match dapat meningkatkan minat, serta
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, khususnya pada materi tentang
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perlawanan terhadap pihak Belanda pada masa sebelum dan setelah kebangkitan

nasional.

B. REKOMENDASI
Berdasarkan atas kesimpulan yang telah dirumuskan berdasarkan hasil
penelitian serta pembahasan, terdapat beberapa rekomendasi yang berupa
masukan ataupun saran dari peneliti untuk berbagai macam pihak, seperti
kepala sekolah, guru, maupun peneliti yang akan melakukan penelitian yang
sama. Adaupun rekomendasi yang diajukan oleh peneliti, diuraikan sebagai
berikut.

1. Sekolah hendaknya mendukung penuh peneliti dalam melakukan
penelitian ini, guna untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran yang
nantinya bisa diterapkan di sekolah tersebut, sebagai upaya untuk
memperbaiki kualitas pendidikan yang dianggap masih kurang, terutama
pada peningkatan hasil belajar siswa..

2. Guru kelas agar dapat menerapkan hasil penelitian ini pada proses
pembelajaran, guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
tertentu, dan dapat mengembangkan model pembelajaran make-a match ini
pada mata pelajaran lainnya, guna untuk memperbaiki kualitas pendidikan.
Selian itu juga, guru harus lebih berupaya dalam mengembangkan model
tersebut dengan melakukan penelitian tindakan kelas dan penelitian ini
dapat digunakan sebagai rujukan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebelum melakukan penelitian agar
mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang, termasuk RPP,
instrumen pengungkap data dan yang lainnya agar kegiatan penelitian dapat
berjalan dengan baik. Peneliti harus lebih banyak mengkaji berbagai
literatur tentang bagaimana pengelolaan kelas yang baik pada penerapan
model ini. Agar dapat meningkatkan hasil pembelajaran secara maksimal,
peneliti harus lebih berinovasi serta kritis dalam mengembangkan model

pembelajaran
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